V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Analisis koreografi Gambyong sebagai seni wisata menunjukkan
dinamika dan pengembangan yang masih relevan dengan kaidah seni,
walaupun tuntutan sebagai kaidah seni hiburan sangatlah menonjol.
Tari Gambyong yang lahir dari seni rakyat sesuai perkembangannya
sangat populer dan digemari masyarakat pendukungnya sampai
sekarang. Salah satu indikatornya bahwa gambyong masih
dimanfaatkan dan ditampilkan untuk kepentingan atau hiburan
masyarakat., Motif-motif geraknya yang khas memiliki peranan penting
untuk menumbuhkan pesona dan daya tarik bagi penonton.
Keharmonisannya dengan pendukung lainnya seperti iringan, tata rias,
dan busana serta figur penari menjadikan tari Gambyong sebagai
salah satu bentuk produk jasa seni wisata yang dapat diandalkan.

Bentuk penyajian tari Gambyong yang terkait dengan kebutuhan
konsumen atau pelaku wisata menjadikan sebuah tantangan sekaligus
potensi kreasi bagi senimannya. Bagaimanapun setiap pertunjukan di
lobby, di taman, dan di tempat lainnya dibutuhkan keseriusan,
kedisiplinan, serta kerjasama dalam melakukan penyajian.
Keberhasilan dari sebuah pertunjukan juga merupakan bagian penting
dari mutu layanan produk jasa.

Penyajian yang hadir dari bentuk ungkap penari, dalam seni

wisata memang mengutamakan artistik visual, tetapi tidaklah mudah
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didapat begitu saja, melainkan ada perjalanan proses pematangan
melalui pelatihan maupun pengalaman menampilkan tari Gambyong.
Kemapuan untuk mengungkapkan atau mengekspresikan penari yang
satu dengan yang lainnya memang berbeda, dan ini secara tidak
langsung juga akan memberikan dampak yang berbeda pula, baik
secara materi maupun non materi.

Penyajian tari Gambyong sebagai komoditas produk jasa
tidaklah berdiri sendiri, tetapi merupakan sebuah kesatuan tatanan
distribusi. Para penari tidak begitu saja diperoleh atau dihubungi urituk
siap ditampilkan, tetapi melalui peran perantara yaitu sanggar-sanggar
seni dan seniman perorangan di perhotelan. Para penari secara tidak
langsung menjadi bagian dari bahan proses produksi, jaringan
pemasaran, pelayanan, dan pasar yang dapat dikatakan turut
menentukan perwujudan produk jasa itu sendiri. Peran dan fungsi
Gambyong sebagai seni wisata perhotelan semakin nyata, tidak bisa
berdiri sendiri sebagai produk yang laku jual melainkan menjadi satu
kesatuan dari produk hotel. Dapat pula diartikan bahwa tari Gambyong
hanya berfungsi sebagai instrumen kecil dari produk hotel.

Kesimpulan dalam kajian seni wisata yang memiliki ciri-ciri
tiruan dari aslinya, singkat atau padat, penuh variasi, dikesampingkan
nilai sakralnya, dan murah harganya dalam penyajian Gambyong
dapat dikatakan benar.

Hasil yang dirasakan secara tidak langsung dari dampak

penampilan tari Gambyong di hotel-hotel Yogyakarta secara nyata
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antara lain: Minat dan ketertarikan konsumen terhadap penyajian
Gambyong meminta untuk dilatih dan mengapresiasi disesuaikan
waktu kebutuhannya melalui pendidikan dan latihan.

Beberapa hari atau sekian jam materi tari Gambyong dan
sejenisnya. Bagi konsumen atau wisatawan yang tinggal cukup larna,
mereka belajar ke sanggar-sanggar seni dengan sistem privat dengan

menggunakan kesempatan waktu sesuai kebutuhannya.

B. Saran-Saran/ Rekomendasi

Produk tari Gambyong identik dengan tari Tayub, yang
menawarkan aroma romantis, hiburan, keindahan wanita, dan perilaku
ketradisionalan. Potensi ini dapat dijadikan sebagai salah satu objek
daerah kunjungan wisata yang di dalamnya menawarkan hiburan
Tayub, penginapan khusus, pemandian khusus, pelatihan, persiapan
ritual, dan sebagainya. Potensi ini dikelola dan didesain pada tempat
atau desa tertentu untuk diarahkan pada pasar atau turis tertentu
(orang dewasa). Kegiataﬁnya didukung oleh seniman-seniman yang
terlatih dan profesional. Hasilnya akan dapai: menawarkan aroma
spesifik dan memiliki daya tarik luar biasa dalam kancah produk
wisata. Sejarah menunjukkan hal ini pernah dikelola oleh kalangan
kraton Yogyakarta, kenapa sekarang tidak?

Seni wisata pertunjukan yang ada di daerah kunjungan wisata
dan seni pertunjukan yang muncul dalam kalender wisata, merupakan

aset dalam sisi yang berbeda, dan bobot penekanan yang berbeda pula
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dibanding seni wisata perhotelan. Kemasan produk seni wisata dapat
berorientasi murni pada nilai-nilai tradisi maupun pada nilai seni yang
dikandungnya. Bahkan dapat digunakan sebagai wacana kreasi dan
pengembangan seni itu sendiri. Hal ini justru sangat diperlukan
sebagai bahan pembanding dan keanekaragamanan produk seni
wisata.

Sejalan hasil penelitian terdahulu, bahwa seni wisata tidak
merusak budaya tetapi justru memberikan peluang sekaligus
tantangan masyarakat pendukungnya. Apabila seni wisata dikelola dan
ditempatkan pada porsinya akan memberikan  perkembangan

kemajuan ekonomi, sosial dan budayanya.
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